












ht11g,1 diri d.111 hidup bcnar sesuai dcngan kcbajiktll1 d,111 kl•susil,,,111 

d.rn bukan korup.

Marilah kita menutup renungan ini dengan ayat yang tersural 
di dalam kitab Sanjak (Shi Jing) tertulis, "Biar tenggelam sedalam­

dalamnya, tetap tegas terlihat". Maka seorang Junzi senantiasa memeriksa 

diri, sehingga tidak malu pada diri sendiri. dengan demikian barulah ia tidak 

merasa kecewa. Adapun sebabnya seorang Junzi itu tidak dapat ditandingi 

ialah: ia mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak dapat dilihat orang lain. 

(Zhong Yong XXXII: 4) ... maka seorang Junzi menuntut diri sendiri baru 

kemudian menuntut orang lain. Bila tidak menuntut diri sendiri jangan 

menuntut orang lain. Bila diri sendiri belum dapat bersikap tepasarira, tetapi 

berharap dapat memperbaiki orang lain, sungguh belum pernah terjadi. (Da 

Xue IX: 4) 

Sebagai seorang Junzi (bermartabat) marilah kita berusaha 
menuntut diri sebagai pokok, membina Dao dan menegakan kebajikan 
agar dalam diri dapat terhindar dari sifat-sifat seorang Xiao Ren 
(orang kecil / kerdil) yang korup yang selalu hanya mementingkan 
kepentingannya sendiri. dengan demikian harapannya menjadi 
bangsa yang besar dan bermartabat dapat terlaksana pada bangsa 

• . . • • c., yang kita cmta1 rm. 

Maha Besar Khaliq Semesta Alam, 

Tian melindungi Kebajikan. 

Huang Yi Shang Di 

Wei Tian You De 

Shanzai. 

Rohaniwan muda di Jakarta 

ANTI KORUPSI 

PERSPEKTIF AGAMA KHONGHUCU 

Oleh. Ws. Chandra Setinwan 

I '.tr , Daoqin terkasih, puji syukur kita panjatkan kehadirat Tian 
\ lllf ll•lah mcmberkati kita dengan kesehatan dan waktu untuk 
I,, l11mpL1n bcrsama dalam kebaktian suci ini. 

\V l'i De Dong Tian. 

l'l•ngertian Korupsi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia terbitan Balai 
1 111slJ ka, korupsi sama dengan penyelewengan a tau penggelapan 
(ii.111g Negara atau perusahaan dan sebagainya). Untuk 
k1•unlungan pribadi atau orang lain. Definisi korupsi (bahasa

. 
I .llin: Corruptio dari kata kerja Corruptio dari kata kerja 
< mrumpere sama dengan busuk, rusak menggoyangkan, 
111 1·mular balik, menyogok). Sedangkan secara etimologis, 
� 111 u psi (korruptie, bahasa Belanda) mengandung arti 
� ,•liusukan, keburukan, kejahatan, ketidak jujuran, penyuapan, 

1 w11ggt'lapan, kerakusan, amoralitas, dan segala penyimpangan 
d111 1 kt•sucian. 

Mcnurut Transparancy International korupsi adalah perilaku 

1,, •i•, h,1 l public, baik politisi maupun pegawai negeri, yang secara 
t 11 l.1 k waja r dan tidak legal memperkaya diri a tau memperkaya 
1111 11 i•k,1 yang dekat dengannya dengan menyalahgunakan 
� 1, 11,1sann publik-yang dipercayakan kepada mereka. 

l), 1 1arn praktik, korupsi lebih dikenal sebagai menerima 
11 1111g y,rng ada hubungannya dengan jabatan tanpa ada catatan 
111 I 1111nislrasinya. 

t )Mi definisi korupsi di atas dapat dijabarkan sebagai 



Lwrikul, 1x•rl.im,l, kornp si ,td.il,1 h Lwn t uk pcny l'

l

l'
\. \' l'ng, 111 ,1l,lllpe nyalahgunaa n kekuasaan oJe h par a pej aba t  at.Ht ,tparatu rNegar a, sehingg a  merugikan negara .  Ke dua, korupsi adalah pengutamaa n untuk k ep entin g an pr iba di atau klien di atas kepentinga n umum oleh pa ra pe ja ba t atau apar atur negar a. Ketiga, penyelew enga n ata u pen ya l

ahgu naan itu t idak saja oleh pejabat di lingk ung an ins tan si pemer inta h, tetapi juga bi s atetjadi di kalanga n p ejaba t atau karya wan da la m  ling k unganinstansi swasta. 
II. Sejarah Korupsi Korupsi menunjukkan tan t an gan s e rius bagi ke l an gsungan

' pemban guna n bangs a  Indone sia. Di In donesia, atau bu mi Nusantara ini disinyal ir per bua tan koru ptif te lah berlangsun
gratusan tahun yang lalu, seja k penjajahan Be lan da berkua s adi Jawa yang pada waktu itu m en etap kan m eto d e pembayar

an dari upeti menjad i gaj i terhadap para a risto k ra t yang ingin tetapmemp ertahankan ga y a  hidup m ew ah , s ikap hidup lebih besar pasak daripada tiang, maka a kan terp aks a  me nggunak
an 

cara­
cara yang tidak sah. 

Dengan beralihn ya ke ku asa an ke ta ngan pemerintah
Indonesia, tuntutan mas yarakat te rha dap akuntabi l itaspengelolaan keka yaan negara ce nde rung menmgka t.  Apabilatet jad i pemakaian p ribadi kek aya an  n eg ara o leh para pejabatnegara sanga t  mudah dituding se baga i kor u ps i . Dengan tetjadi bencana pengeluaran dana yang berjumlah Rp. 650 tr ili un sebagai Dana Bantuan Likuiditas Bank Indon e sia (BLBI) yang tingkatpengembaliannya tidak menc a pa i 30 %, me mberi gambaran 

beta pa sangat rentannya Indon es ia te rha d ap ancaman k orupsi.Bahkan, dikatakan yang pada intiny a ko r up s i te lah membudaya di dalam tubuh bangsa Indon esi a, dan s uda h be rla ngsu ng demikian lamanya. 

II o rupsi dan Mor .ii Mas y ,,rak.,t

11 1

Korupsi sangal crat k,1ilannya dengan perilaku kekuasa�.
Untuk dapat mengawasi perilaku kekuasaan, �eran knh� 111,,�) arakat sangat dibutuhk an. Melihat pe�ge rtian k orups1 
d1 .,t, banyak terk ait dengan vari abe l-vanabel moral,_ oleh 
k. r na seberapa jauh penghayatan dan pengalaman aJaran
:ir,.:ima akan mempunyai hubungan atau pengaruh terhadap
l11�d,1kan ko rupsi seseorang. Dalam tinjauan moral, kegagalan
Indonesia dalam memerangi korupsi selama ini terleta� �ad� k.--.1 t paan dal am  memberdayakan d an  m eningkatkan partis 1pa s1 
111,,syarakat. 

Apakah "penyakit" korupsi dapat diberantas atau tidak,
Ii, myak tergan tung apakah para pemegang kekuasaan, para pelaku
L ,i nis memiliki moral yang berakar dari keyakinan agamanya atau
I id,tk? Ji ka seseorang berket etapan bahwa agama mer�p�kan 

t ting di dunia ini maka dia akan menJad1kanh,11 yang erpen ' 
b . tuntutan di dalam berperilaku, tidak memburug,una se agru 

k1''it'nangan dunia semata dan menem�a�an �epe ntingan um um  
di , 1  la s  kepe ntingan kelomp ok  apalagi pnbadi.
l'indakan Korupsi Ditinjau dari Pe rspe ktif Agama
Khongh u cu

Ko�psi adalah kekayaan yang diperoleh secara tidak halal� ' � kan habis dengan tidak karuan (Daxue X: 10). Ko rups1 ,111g a .k d. . d ,1d,1lah perbu atan yang merusak diri, nama ba1 in�ya an 
kt •I uarga serta orang tua, oleh karena perbuatan korups1 ad�lah

, b tan yang tidak berbakti. Seperti disebutkan dalam K1tab
jll I Ua 

· a· . B,1kli (Hau King)"· ... Tubuh, anggota badan, rambut �an kulz
�
, itenma 

r/1111 nyah dan bun da; maka, perbuatan tidak beram membia:�a
�
nya 

, 11�11k dan luk a, itulah permulaan Laku Bakti. Menegakkan dm hi�up

tli ,/11/n111 Jalan Suci (Dao), meningalkan nama baik di jaman kem
��

ian
� ,•/1111xx n  memu

l
iakan ayalz-bunda, itu la h genapnya Laku �aktz . D1

K. b L" 1· XXIV· 14 te rsurat "Tubuh adalah wari sa n  tubuh d,,t,un 1 ta 
1 1 

· ' 



nynlr bunda. Melllper/akukan warisan tubuh ayalr b1111t !11 /Jaa11ika!, 
tidak hormat?" Hidup dengan cara yang tidak patut (antara lain: 

korupsi) itu tidak berbakti. 

Perbuatan korupsi adalah menurut hawa nafsu serakah, 

maka orang yang melakukannya adalah berarti orang tersebut 

akan menjadi orang kecil, tidak bakal menjadi orang besar, 

sebagaimana disebutkan ayat berikut, 11 Badan itu terdiri dari 
bagian yang mulia, yang rendah, dan yang kecil artinya, serta yang 
besar artinya. Tidak boleh yang kecil itµ membahayakan yang besar, 
juga tidak boleh yang rendah itu membahayakan yang mulia. Kalau

orang mengutama�an yang kecil, ia akan menjadi orang kecil; kalau

ia mengutamakan yang besar, ia akan menjadi orang besar". (Mengzi 

VIIA: 14: 2) 

Perbuatan korupsi adalah perbuatan muslihat yang 

memalukan, di dalam Khonghucu orang yang tidak tahu 

malu, bahkan dikatakan tidak layak sebagai manusia. Mengzi 

berkata, 11 Orang tidak boleh tidak tahu malu. Malu bila tidak tahu

malu , menjadikan orang menanggung malu" (Mengzi VIIA: 6). 

Mengzi berkata, "Rasa• malu itu besar artinya bagi manusia". 
"Kalau orang bangga dapat berbuat muslihat dan licin, itulah karena 
tidak menggunakan rasa malunya 11

• "Yang tidak mempunyai malu, 
tidak layak sebagai manusia, dalam hal apa ia layak sebagai manusia". 
(Mengzi VIIA: 7: 1,2,3) 

Perbuatan korupsi adalah perbuatan yang hanya untuk 

mengejar keuntungan pribadi, yang dampaknya merugikan 

ban yak orang. N abi Khonghucu bersabda, "Seseorang yang hanya 
mengejar keuntungan saja, niscaya banyak yang menyesalkannya". 
(Lunyu IV: 12) 

Perilaku korupsi adalah perbuatan yang tidak susila, dan 

orang yang melakukan korupsi tidak mampu mengendalikan 

nafsu yang ada pada dirinya. Nabi Khonghucu bersabda, 

"Mengendalikan diri sendiri dan kembali kepnrla kcs11si/1u111 ndnln/J 

At'/)(liAn11 se111purnn" (Lunyu XII: 1.1). Pengendalian diri ialah 

kl'nrnrnpuan membatasi diri sendiri dan kebajikan yang 

�l·mpurna adalah norma-norma moral masyarakat. Oleh karena 

ii , pcmberantasan korupsi adalah sangat penting mengajak 

1 ,syarakat berperan serta. Jangan kita membiarkan korupsi 

nwnjadi budaya suatu masyarakat. 

Pikiran manusia yang korupsi tertuju pada keuntungan 

-;l'rnata, tidak memegang kebenaran sebagai pokok. Koruptor 

.1d.1lah seorang yang rendah budi. Menurut N abi Kongzi, 11 Pikiran 
11u11111sin yang berbudi luhur (Junzi) adalah tertuju kepada Kebenaran, 

1 ,,Airnn manusia rendah budi (xiaoren) tertuju kepada keuntungan". 
N,1 bi Kongzi mengakui bahwa setiap orang menginginkan untuk 

mt•ncari kekayaan, namun kekayaan terse but haruslah diperoleh 

dt•ngan jalan yang layak (proper ways) dan dengan tujuan (means) 
y,1ng tepat, inilah yang disebut Kebenaran. 

Nabi Kongzi juga berkata, 11 Kekayaan dan kemuliaan adalah 
A,·111ginan semua orang, bila hal tersebut tidak diperoleh dengan 
///lr111 Suci, maka janganlah dilaksanakan11 (Lunyu IV: 5.1). Hal ini 

mt•nunjukkan untuk mendapatkan kekayaan dan kemuliaan, 

1,dak dibenarkan menghalalkan segala cara, terlebih dengan 

11wlakukan korupsi. Beliau meminta manusia agar berpikir 

11wngenai kebenaran dalam mencari keuntungan dan tidak 

nwngkompromikan kebenaran dengan korupsi. Miskin bukanlah 

sut1lu aib, masih jauh lebih baik miskin, namun jujur, daripada 

I, ,1ya dengan menghalalkan segala cara. Harta hanyalah salah 

s,,tu alat saja mengembangkan Cinta Kasih. 

J Iancurnya suatu negara akan tidak dapat dihindari 

.ip,1bila pemimpin negaranya melakukan tindakan korupsi atau 

h,1nya rnernperkaya sanak-keluarganya, yang mengakibatkan 
� q1incangan di dalam pembagian kemakmuran. "Pemimpin 
11,•g 11m yn11g hnnyn 111e11g11ta1nnknn harta saja, menunjukkan dia 
N'0/'/111g n•11dn/1 lmdi. /iA 11 /'l'rl111ntn11 m1dnh budi itu dianggap baik, 



11//1kll 11k1111 ,/11/1111s/11!, 11111l,11wt11k11 ll/lsi 11,x,11 11 1/11 Jf1/n I, 11 ,,,, s11tl11J,
lc111ul,, 111e�ki clntn11g �cora11g baik, ia p1111 l11/11k 11kn11 rl1111a/ /,,•,/J,w/ 
npa-npa lngi. Maka dikatakan 'suntu negnra Jn11g1111/11!, 111msn11ggnp 

keuntungan sebagai keberuntungan, tetapi pandanglah Kebe11nran 

sebagai Keberuntungan' ". (Daxue X: 23) 

Jadi janganlah sampai terjadi seorang pemimpin negara, 
pejabat yang mempunyai kekuasaan menjadikan harta di 
atas segala-galanya . Kalau hal ini terjadi, maka ia hanya akan 
meneladani rakyatnya menjadi manusia yang 'dijajah' harta, suka

berebut harta, dan ujungnya terjadinya pertikaian satu dengan 
lainnya. Bila ini terjadi, maka permascilahan menjadi komplek, 
akhirnya yang terjadi adalah perpecahan, karena kepercayaan 
rakyat telah tiada .' Tanpa kepercayaan rakyat, negara akan 
hancur. Betapa dasyatnya dampak korupsi apabila dilakukan 
oleh pejabat negara, dia akan menggerogoti keuangan negara, 
yang nota bene uang rakyat yang dibayarkan melalui pajak. 
Akan menghambat jalannya pembangunan, negara menjadi 
lemah, yang akhirnya lapangan pekerjaan yang terbuka menjadi 
semakin menyempit, akibat lanjutan pengangguran bertambah, 
kemudia akan berdampak kepada meningkatn,Ya kriminalitas, 
sehingga ketentraman masyarakat terganggu. 

IV. Mengamalkan Kebajikan unhlk Memberantas Korupsi

• 

Jadi untuk menghindari korupsi, maka dari Presiden 
hingga rakyat biasa hendaklah senantiasa mawas diri dan selalu 
tindakannya berdasarkan Kebajikan, yang terdiri atas: 

• 

• 

• 

Bakti (Xiao) ialah cinta-hormat kepada orang tua, berusaha

terus menjaga nama baik orang tua, 

Rendah hati (Di) ialah rasa persaudaraan, tidak sombong 
dan mencintai perdamaian. 

Setia (Zhong) ialah semangat menepati tugas, kawajiban, 
kedudukan dan fungsi; setia sebagai manusia, setia

sebagai pembantu atau rakyat, taat kepada disiplin, 

Sik.ip Agam,1 Khonghu< u TPrh,ul.111 I w 

llH'lll inl,1i l,rn,1h .,ir, sl'l1,1 k<.'p,,d,, pekcrjaan, lidak akan 
korupsi dalam apa saja . 

• Dapal dipcrcaya (Xin) ialah kemampuan memegang teguh
apa yang dijanjikan dan dapat mengerjakan dengan sebaik­
baiknya.

• Sopan, susila (Li) ialah ketaatan dan ketertiban mematuhi
la ta susila, adat sop an santun, kewajiban ibadah, peraturan
perundang-undangan dan segala sesuatu yang menyangkut
tata kehidupan manusia sehingga menciptakan suasana
yang tertib, rapi, indah dan khusyuk.

• Menjunjung Kebenaran (Yz) ialah berpegang dan berpedoman
kepada prinsip yang benar, berani menegakkan keadilan,
tidak gentar menghadapi kesukaran, cobaan dan ujian,
rnematuhi kewajiban, konsekuen di dalam Jalan Suci.

• Suci hati (Lian) ialah membersihkan diri dari naluri-naluri
negatif, seperti dengki, korupsi, hanya mementingkan.diri
sendiri, tidak menghargai karya orang clan budi orang,
dendam-kesumat, kebencian yang tanpa dasar mor�l dan
berbagai cacat rendah budi lainnya.

• Tahu malu (Chi) ialah sadar akan harga diri, sadar akan
harkat dan martabatnya sebagai manusia berbudi,
rnakhluk ciptaan Tian, menyadari bahwa seluruh hidupnya

�ajib dipertanggungjawabkan kepada Tian, maka tidak
rnerendahkan diri dengan malakukan perbuatan tercela,
tidak bermoral, korup, rnenjilat, khianat, pendusta, licik
dan sebagainya.

IV. Penutup

Pendirian yang kokoh dan berperilaku secara tepat sesuai

dcngan kedudukan dan tidak goyah oleh godaan, tahan uji,

Sl'dcrhana itu perilaku seorang luhur budi (Junzi). Apa yang

ll'rsural di dalam Kitab Zhongyong XIII: 2,3,4 dapatlah kiranya 

nwnjadi pcgangan agar di dalam menjalankan kehidupan ini



orang mcmpcroJch lcnlr,1111, d.1m.11 d,1n tl·r·lil'l1 o 1 d 11, 1)1'1 li11,1t1111 
korupsi. 

"Di kala kaya dan mulia ia berbuat sebagai layak11yn scorang 
kaya dan mulia, di kala miskin dan berkedudukan rendah ia berbuat 
sebagai layaknya seorang miskin dan berkedudukan rendah; . . . di kala ia 
sedih dan menghadapi kesukaran, ia berbuat sebagai layaknya seorang 
yang sedih dan berkesukaran. Maka· seorang luhur budi (Junzi) di 
dalam keadaan bagaimana pun selalu berhasil menjaga dirinya. "Di­
kala berkedudukan tinggi ia tidak meremehkan bawahannya dan di 
dalam kedudukan rendah ia tidak bersikap penjilat kepada atasannya, 
ia hanya meluruskan diri dan tidak mencari1cari kesalahan orang 
lain. Demikianlah, maka ia tidak mempunyai rasa sesal. Ke atas 
ia tidak menyesali Tuhan YME dan ke bawah tidak menyalahkan 
sesamanya. "Maka seorang Luhur Budi (Junzi) itu selalu damai dan 
tentram menerima Firman, sebaliknya seorang rendah budi melakukan 
perbuatan sesat untuk memuaskan nafsunya." 

Jelaslah bagi umat Khonghucu untuk tidak melakukan 
perbuatan korupsi, kita harus anti korupsi demi dapat berbakti, 
manjaga nama baik diri sendiri, keluarga, leluhur dan pengabdian 
kita kepada bangsa dan nagara. Tanah Air Indonesia harus dijaga 
dari generasi ke generasi dengan berbuat lurus agar senantiasa 
di dalam Jalan Suci, Jalan Kebenaran yang diridhoi Tian, Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Maha Besar Tuhan Khaliq Semesta Alam, 

Tian senantiasa melindungi Kebajikan. 

Huang Yi Shang Di 

Wei Tian You De 

Shanzai! 

Rohaniwan dan Sekjen Presidium MAT AKIN Jakarta 

Sik.1p \g,1111,1 /\/11,11g/111r 11 /1•1/r.11/,1p /111c/,1k Komp" 

ANTI KORUPSI UNTUK MASYARAKAT AGAMA 

KHONGHUCU DI INDONESIA 

O/eh Ws. Arie Barto, SH. 

Wei De Dong Tian 

Puj1 dan syukur atas kelimpahan rahmat, yang selama ini yang 
ll,1 tl'rima dan semoga saudara seiman serta saudara yang berbeda 

,1g,1ma beroleh ketentraman, kedamaian, sentosa sehingga dalam 
11w11«paki kehidupan ini merasakan kebahagiaan. 

Saudara-saudara yang budiman; 

Pada kesempatan yang penuh rahmat kali ini kami akan 
11wnyajikan tema khotbah berjudul: "Anti Korupsi Dipandang dari 
, \ g,1 ma Khonghucu". 

Suatu kenyataan yang terjadi di berbagai sektor dalam · 
� 1•h1dupan berbangsa dan di Negara yang kita cintai ini, terungkap 
I rnd«kan korupsi menjadi isu yang sungguh di luar dugaan kita, 
li.,hkan menjadi menu berita media massa, cetak dan elektronik 
·,1•li,1p saat. Walaupun Negara kita Indonesia yang kita tempati ini
·,, •bagai negara hukum, namun ternyata menjadi Negara terkorup di
d1111ia, hal ini singguh suatu keprihatinan sekaligus tantangan yang
I 11 •r.1 l, bagi pemimpin yang sadar akan rasa tanggung jaw ab terhadap
Nl•gara dan Bangsanya.

Lebih-lebih setelah bangsa ini menapaki perjalanan sampai pada 
p.1sca reformasi sekarang ini, sedang gencar-gencarnya berupaya 
11H•rnberantas korupsi,.namun belum tentu dapat tuntas apalagi 
11wnyentuh koruptor kelas kakap. Di dalam upaya pemberantasan 
I 111 u plor sudah dilengkapi dengan undang-undang anti korupsi, 
ll'l,1pi sejak diberlakukannya undang-undang tersebut sampai 
•,1 • l-.,1 rang masih terbentur berbagai macam hambatan, sehingga terasa 


